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Indonesia merupakan negara yang terletak di wilayah tropis dan memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang perlu dilestarikan dan dikembanagkan. Salah satunya adalah keanekaragaman tanaman yang memiliki banyak dampak menguntungkan,baik bagi manusia, hewan, maupun lingkungan. Menurut data yang diperoleh dari Essential Oil The Scents of Natural Life terdapat sekitar 40 jenis tanaman yang diproduksi di Indonesia yang berpotensi sebagai aromaterapi dan sekitar 12 tanaman penghasil minyak atsiri.Tanaman-tanaman tersebut merupakan tanaman yang memiliki variasi aromatik (Sofiani V,2016) 
Lilin aromaterapi adalah lilin yang diformulasikan dengan penambahan minyak essensial (minyak atsiri/minyak menguap) alami yang bertujuan untuk mempengaruhi suasana hati seperti menghilangkan stress, kecemasan dan menenangkan. Umumnya lilin aromaterapi mengandung satu atau beberapa jenis wewangian yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Lilin aromaterapi berbeda dengan lilin biasa yang mengeluarkan aroma wangi yang banyak beredar di pasaran, kerena lilin aromaterapi mengandung bahan wewangian yang mempunyai aroma yang khas berupa minyak essensial yang berasal dari minyak atsiri contohnya minyak kayu putih, minyak lavender, minyak lemon, minyak serai, minyak melati dan minyak jeruk purut. Sehingga kemungkinan minyak-minyak atsiri ini dapat digunakan sebagai aromaterapi pada lilin (Pirimadianti, 2002).
Penelitian tentang lilin terus berkembang dan salah satu contohnya adalah lilin aromaterapi dan saat ini banyak diminati oleh konsumen, yang bertujuan untuk mempengaruhi suasana hati atau kesehatan seseorang, sering juga digabungkan dengan praktik pengobatan alternatif dan kepercayaan kebatinan.Umumnya lilin aromaterapi mengandung satu atau dua jenis wewangian berupa minyak atsiri berasal dari tumbuh-rumbuhan.Lilin aromaterapi berbeda dengan lilin biasa yang mengeluarkan aroma wewangian yang beredar dipasaran, karena lilin pewangi mengandung bahan wangi yang tidak khas. Sedangkan lilin aromaterapi mengandung bahan pewangi yang mempunyai aroma khas yan berupa minyak esenssial (minyak atsiri) berasal dari tumbuh-tumbuhan, yang memiliki efek menyembuhkan dan menenangkan (Kardinan, 2004)
Kopi adalah spesies tanaman berbentuk pohon yang termasuk dalam famili Rubiaceae dan genus Coffea sp. Tanaman kopi memiliki ciri tumbuh tegak, bercabang dan bila dibiarkan dapat tumbuh mencapai tinggi 12 meter. Tumbuhan kopi termasuk tumbuhan tropik yang mampu menyesuaikan dengan keadaan lingkungan. Di dunia perdagangan dikenal beberapa golongan kopi, akan tetapi yang paling sering dibudidayakan adalah kopi arabika (Coffea arabica) dan robusta (Coffea canephora). Dalam biji kopi terkandung 10- 15% minyak kopi yang tersusun dari senyawa kafein, asam palmatik, asam linoleat dan asam stearik (Nadhirah dkk, 2015)
Berdasarkan hal diatas, peneliti mencoba membuat lilin aromaterapi yang dapat digunakan sebagai aroma yang wangi dan menyegarkan yang bermanfaat sebagai relaksasi dan menghilangkan stress. Minyak atsiri untuk aroma berbagai jenis pembuatan bahan dari bahan alam yaitu minyak kopi. Sebagai bahan dasar lilin digunakan campuran paraffin padat dan asam stearat. Penulis berharap penelitian ini bermanfaat untuk kesehatan sekaligus sebagai aroma yang wangi dan menyegarkan dan dapat meningkatkan daya guna dan hasil guna dari minyak kopi sebagai bahan aroma (Diego, dkk., 1998)
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Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah minyak kopi dapat di formulasi dalam sediaan lilin aromaterapi.
2. Apakah variasi konsentrasi minyak kopi memberikan Hedonisitas yang sama terhadap sukarelawan dalam sediaan lilin aromaterapi.
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Minyak kopi dapat di formulasikan dalam sediaan lilin aromaterapi.
2. Variasi konsentrasi minyak kopi memberikan Hedonisitas yang sama terhadap sukarelawan dalam sediaan lilin aromaterapi.
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Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk membuktikan bahwa minyak kopi dapat di formulasi  dalam sediaan lilin aromaterapi.
2. Untuk mengetahui variasi konsentrasi minyak kopi memberikan Hedonisitas yang sama terhadap sukarelawan dalam sediaan lilin aromaterapi.
[bookmark: _Toc12695458]1.5	Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah	:
1. Dapat mengembangkan daya dan hasil guna minyak kopi sebagai aromaterapi yang aman dan ramah lingkungan.
2. Sebagai informasi bagi masyarakat tentang manfaat minyak kopi yang dapat digunakan sebagai bahan aroma pembuatan lilin aromaterapi
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